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Abstrak. Pengendapan satu atau lebih komponen empedu, termasuk kolesterol, bilirubin, garam
empedu, kalsium, protein, asam lemak, dan fosfolipid di kantong empedu atau duktus celedocus atau
keduanya, dikenal sebagai cholelithiasis, penyakit yang sering berkembang tanpa gejala apapun.
Peningkatan kesadaran merupakan salah satu tindakan promotif dan preventif yang harus dilakukan
untuk menghentikan peningkatan kejadian kolelitiasis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memastikan bagaimana pengetahuan pasien tentang prevalensi cholelithiasis dipengaruhi oleh
pendidikan kesehatan. Penelitian ini merupakan penelitian one-group pretest-posttest design pre-
experimental dengan jumlah sampel 27 orang, dilaksanakan di Poliklinik Pencernaan Rumah Sakit
Umum Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara. pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Sebelum mendapatkan penyuluhan kesehatan responden memiliki pengetahuan
baik sebanyak 5 orang (18,5%), sedangkan yang tidak memiliki pengetahuan sebanyak 22 orang
(81,5%). Setelah mendapatkan penyuluhan kesehatan responden memiliki pengetahuan baik
sebanyak 23 orang (85,2%), sedangkan yang kurang hanya 4 orang (14,8%). Berdasarkan nilai =
0,001 maka temuan penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan berpengaruh terhadap
pemahaman pasien kolelitiasis di Poliklinik Pencernaan RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara. Untuk mencegah perkembangan kolelitiasis, disarankan agar pasien memperluas
pengetahuannya.

Kata kunci : pendidikan kesehatan, pengetahuan, kolelitiasis.

Absctract. The deposition of one or more bile components, including as cholesterol, bilirubin, bile
salts, calcium, protein, fatty acids, and phospholipids in the gallbladder or ductus keledokus or both,
is known as cholelithiasis, a disease that frequently develops without symptoms. Increasing
awareness is one of the promotional and preventive actions that must be taken to stop the incidence
of cholelithiasis from rising. This study's goal was to assess how patient knowledge of the risk
factors for the occurrence of cholelithiasis at Southeast Sulawesi Province's Digestive Clinic
responded to health education. Pre-experimental research using the one group pretest-posttest
design technique was conducted in May—June 2022 at the Digestive Poly of Bahteramas General
Hospital in Southeast Sulawesi Province with a sample size of 27 participants. Purposive sampling is
a sampling method. Wilcoxon's test was used to examine the data. The findings revealed that before
receiving health education, 5 respondents (18.5%) had good knowledge while 22 respondents
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(81.5%) lacked it, and that after receiving health education, 23 respondents (85, 2%) had good
knowledge while less than 4 respondents (less than 5%) did. Based on the value of = 0.001, the
study's findings indicated that health education had an impact on patients' knowledge of
cholelithiasis at the Digestive Polyclinic, RSU Bahteramas, Southeast Sulawesi Province. In order to
prevent the development of cholelithiasis, it is advised that patients increase their knowledge.

Pendahuluan

Kolelitiasis adalah suatu kondisi yang
ditandai dengan penumpukan satu atau lebih
komponen  empedu, termasuk Kolesterol,
bilirubin, garam empedu, kalsium, protein, asam
lemak, dan fosfolipid, di kandung empedu atau
saluran seleduktal, atau keduanya'? Ukuran,
bentuk, dan komposisi cholelithiasis bervarias.’.

Sekitar 20 juta orang dewasa di seluruh
dunia (10-20%) menderita kolelitiasis, dan
diperkirakan sebanyak 500.000 orang ini akan
mengalami gejala dan komplikasi yang
memerlukan kolesistektomi* setiap tahun. Ada
134 penderita batu empedu, 76% di antaranya
tidak ada keluhan, dan 36% pria berusia di atas
40 tahun. Hanya satu penderita yang meninggal
akibat batu empedunya. Kolelitiasis dapat
terjadi  karena berbagai alasan, termasuk
genetika, kadar estrogen, insulin, dan kolesterol
yang tinggi, penggunaan pil KB, infeksi,
obesitas, masalah pencernaan, penyakit arteri
koroner, kehamilan, diet tinggi lemak dan
rendah serat, merokok, penggunaan alkohol |,
dan penurunan berat badan. olahraga yang
tergesa-gesa dan tidak cukup ‘. Meskipun
kolelitiasis memiliki tingkat kematian yang
rendah, penyakit ini secara signifikan
memengaruhi kesejahteraan finansial dan fisik
mereka yang mengidapnya & Kolesistitis,
kolangitis, pankreatitis, penyakit kuning, dan
kanker kandung empedu semuanya dapat terjadi
akibat kolelitiasis °. Menurut penelitian Sueta, et
al2017 ., hiperlipidemia, diabetes, obesitas, dan
jenis kelamin wanita merupakan faktor risiko
untuk mengembangkan batu empedu .

Peningkatan kesadaran masyarakat yang
memiliki faktor risiko batu empedu, seperti usia,
jenis  kelamin  perempuan, kehamilan,
kontrasepsi, obesitas, genetik penurunan berat
badan yang cepat, diet rendah serat, sindrom
metabolik, dan sirosis hati, harus dilakukan
dalam rangka promosi dan pencegahan.
peningkatan kejadian kolelitiasis. *. Orang yang
berilmu tinggi biasanya akan merespon dengan
baik terhadap suatu masalah, begitu pula
sebaliknya 2. Peningkatan pengetahuan untuk

menghindari risiko terjadinya komplikasi batu
empedu dapat dilakukan dengan intervensi
pendidikan kesehatan 2 berupa penyuluhan,
yang dapat mengubah perilaku atau kebiasaan
hidup agar sesuai dengan standar kesehatan.
Pada penyuluhan kesehatan terjadi peningkatan
dengan hasil 31 responden **,

Berdasarkan konteks tersebut, peneliti
memutuskan  untuk  meneliti  bagaimana
pengaruh  pengetahuan  pasien  terhadap
kolelitiasis dengan pendidikan kesehatan di
Poliklinik  Pencernaan RSU  Bahteramas
Provinsi Sulawesi Tenggara.

Metode

Penelitian pra eksperimen dengan
metode one group pretest-posttest design
dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2022 di
Poliklinik Pencernaan Rumah Sakit Umum
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara dengan
jumlah sampel 27 partisipan. pengambilan
sampel  menggunakan  teknik  purposive
sampling. Analisis uji Wilcoxon dilakukan pada
data.

Hasil Dan Pembahasan

Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan
Karakteristik Responden di RSUD
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara

(n=27)
Karakteristik n (%) MeanzStandar
Responden Deviasi
Umur Responden 43,52+12,867
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 (29,6)
Perempuan 19 (70,4)
Pendidikan Terakhir
SMP 3(11,1)
SMA 11 (40,7)
Perguruan Tinggi 13 (48,1)
Pekerjaan



PNS 8 (29,6)

Pensiunan 3(111)
Swasta 7(25,9)
Ibu Rumah Tangga 6 (22,2)
Honorer 1@7)
Petani 1(3,7)
Pelajar 1(3,7)

Sumber : data primer, 2022

Berdasarkan Tabel 1, responden rata-
rata berusia 43,52 tahun, 19 orang (70,4%)
berjenis kelamin perempuan, dan 13 orang
(48,1%) berpendidikan minimal 3 SMP.
(11,1%), sedangkan sebagian besar responden
adalah PNS (8 orang atau 29,6%), dan paling
sedikit responden adalah petani, pelajar, dan
pekerja honorer, masing-masing satu orang
(3,7%).

Variabel Penelitian

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pre
dan Post Pendidikan Kesehatan
tentang Faktor Risiko Kejadian
Kolelitiasis di Poli Digestif RSUD
Bahteramas Provinsi Sulawesi

Tenggara (n=27)

Analisis Bivariat
Tabel 3 Pengaruh  Pendidikan  Kesehatan
terhadap Pengetahuan Pasien tentang
Kolelitiasis di Poli Digestif Rumah
Sakit Umum Bahteramas Provinsi
Sulawesi Tenggara

MeanzStd.
Deviasi

Variabel Penelitian n (%)

Pengetahuan (Pre-Test)
Baik 5 (18,5)
Kurang 22 (81,5)

4,630,926

Pengetahuan (Post Test)
Baik 23 (85,2)
Kurang 4 (14,8)

7,26%1,289

Sumber : data primer, 2022

Sebelum penyuluhan kesehatan
dilaksanakan, Tabel 2 menunjukkan bahwa
rata-rata pengetahuan responden berada pada
kategori kurang dengan nilai rata-rata 4, dengan
sebaran pengetahuan baik sebanyak 5 orang
(18,5%), dan vyang kurang pengetahuan
sebanyak 22 orang (81,5%). ) Namun setelah
mendapat penyuluhan kesehatan rata-rata
termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-
rata 7, dengan jumlah responden yang
berpengetahuan baik sebanyak 23 orang
(85,2%) dan yang berpengetahuan kurang baik
sebanyak 4 orang (14,8%).

Median
(minimum- Nilai p
maksimum)
Pengetahuan sebelum
pendidikan kesehatan 5(3-6)
0,001
Pengetahuan setelah 8 (5-9)
pendidikan kesehatan
Sumber : data primer, 2022
Berdasarkan Tabel 3, pengetahuan
responden rata-rata 5 (3-6) (minimal-

maksimum) sebelum mendapat penyuluhan
kesehatan, dan rata-rata 8 (minimal-maksimum)
setelah mendapat penyuluhan kesehatan (5-9).
Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon,
ditentukan nilai = 0,001 (0,05) vyang
menunjukkan  bahwa pemahaman pasien
tentang kolelitiasis dipengaruhi oleh pendidikan
kesehatan di Poliklinik Pencernaan RSU
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara.

Pembahasan

Pengetahuan tentang Kolelitiasis sebelum
diberikan Pendidikan Kesehatan di Poli
Digestif RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebelum mendapatkan penyuluhan kesehatan
dari sebanyak 5 orang (18,5%), responden
memiliki pemahaman yang tinggi. Sedangkan
responden  dengan  pengetahuan  kurang
sebanyak 22 orang (81,5%) dimana berdasarkan
jawaban responden salah bahwa Risiko terkena
penyakit batu empedu meningkat seiring
bertambahnya usia, jenis kelamin berisiko 3 kali
lipat terkena penyakit batu empedu, Kkolesterol
dalam kandung empedu, dan penurunan
pengosongan kandung empedu aktivitas yang
disebabkan oleh menggunakan obat-obatan dan
perawatan hormon. Obesitas merupakan faktor
risiko kolelitiasis seiring bertambahnya usia.

Menurut temuan studi sebelumnya, ada
korelasi kuat antara obesitas dan kemungkinan
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berkembangnya batu empedu, dengan pasien
yang obesitas memiliki risiko 4 kali lebih tinggi
daripada mereka yang tidak *°.

Menurut teori, peningkatan kejadian
batu empedu pada orang gemuk disebabkan oleh
kadar kolesterol jenuh yang lebih tinggi.
Obesitas juga dikaitkan dengan gangguan
hormon dan metabolisme lemak, yang
menyebabkan penurunan motilitas  kandung
empedu dan risiko pembentukan batu empedu
yang lebih tinggi. Peningkatan sekresi kolesterol
empedu menyebabkan perkembangan batu
empedu. Peningkatan aktivitas 3-hidroksi-3-
metilglutaril koenzim A reduktase (HMGCoA) **
reduktase menjadi penyebab kenaikan ini.

Berdasarkan temuan penelitian, para
peneliti berhipotesis bahwa responden dengan
cholelithiasis atau batu empedu memiliki pilihan
gaya hidup yang tidak sehat, seperti pola makan
yang buruk yang menyebabkan diabetes dan
pada gilirannya disebabkan oleh ketidaktahuan
responden tentang cholelithiasis.

Pengetahuan tentang Kolelitiasis setelah
diberikan Pendidikan Kesehatan di Poli
Digestif RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi
Tenggara

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
23 orang (85,2%) memiliki pemahaman yang
baik tentang subjek setelah menerima instruksi
dalam pendidikan kesehatan; orang-orang ini
memiliki batas usia lebih dari 60 tahun dan
kondisi yang disebut kolestrol, yang berpotensi
menyebabkan kolelitiasis; sedangkan empat
orang lainnya (14,8%) memiliki pemahaman
yang kurang ideal karena subjek hanya
memberikan gambaran singkat tentang subjek.

Menurut penelitian sebelumnya,
prevalensi batu empedu dan jenis kelamin
memiliki hubungan yang cukup positif. 15.
Menurut temuan dari penelitian sebelumnya
tentang pendidikan  kesehatan, intervensi
pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan
sasaran 16. Salah satu faktor penyebab
peningkatan pasien wanita dibandingkan pasien
pria adalah pengaruh hormon pada wanita. *°.

Menurut teori pendidikan kesehatan
adalah suatu proses perubahan perilaku yang
terencana pada individu, kelompok, atau
masyarakat agar lebih mandiri dalam mencapai
hidup sehat dengan mengubah perilaku tidak
sehat atau tidak sehat menjadi perilaku sehat,
dengan pengetahuan menjadi salah satu faktor

yang mempengaruhi  perilaku
penerimaan stimulus atau perubaha®’.
Menurut temuan penelitian, pendidikan
kesehatan memiliki kelebihan yang dapat
membantu responden beralih dari tidak
mengetahui sesuatu menjadi mengetahuinya.

seseorang.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap
Pengetahuan Pasien tentang Kolelitiasis di
Poli Digestif RSU Bahteramas Provinsi
Sulawesi Tenggara

Temuan penelitian ini  menunjukkan
bahwa pengetahuan pasien tentang kolelitiasis
dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan di
Poliklinik  Pencernaan RSU  Bahteramas
Provinsi Sulawesi Tenggara, dimana
berdasarkan tanggapan responden  wanita
obesitas memiliki penyakit kandung empedu
dan kolelitiasis berusia 61-65 tahun, orang
dengan riwayat keluarga cholelithiasis memiliki
risiko lebih tinggi daripada mereka yang tidak
memiliki  riwayat keluarga, dan risiko
mengembangkan chol

Temuan penelitian ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya, yang menemukan bahwa
pasien wanita dengan kulit zaitun yang berusia
lebih dari 40 tahun *® lebih mungkin menderita
kolelitiasis di Rumah Sakit Koja. Menurut teori,
perubahan tingkah laku atau peran dapat
dihasilkan dari proses pematangan melalui
pengalaman, usia, individu yang bersangkutan,
zlulgdaptasi lingkungan, dan pengetahuan yang baik

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti
berhipotesis bahwa responden yang
pengetahuannya masih kurang meskipun telah
mendapatkan pendidikan kesehatan adalah
mereka yang pada awalnya hanya menjawab
benar tetapi termasuk dalam kategori kurang;
selanjutnya setelah mendapat penyuluhan
kesehatan jawaban benar ganda namun masih
termasuk dalam kategori kurang. Responden
yang berusia di atas 60 tahun dan sudah
memasuki usia lanjut harus disalahkan atas
hal ini.

Simpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dikatakan bahwa penyuluhan  kesehatan
berpengaruh sebesar 0,001 terhadap
pengetahuan pasien Kkolelitiasis di Poliklinik
Pencernaan RSU Bahteramas Provinsi Sulawesi
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Tenggara. Pengetahuan pasien harus diperluas
untuk mencegah perkembangan batu empedu.
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